BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data dan Hasil Temuan
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Raudlatul Ulum
Pondok pesantren Raudlatul Ulum merupakan salah satu dari
sekian banyak pondok pesantren di Indonesia yang beranting ke

pondak“Pes ﬁﬁs@y&astle

pesantren ini didirikan
ulézgu alumni lama
yri salah satu

g gcamatan

ot

ana( dari s% g iad tidak

-hal ya al ini dapat
11 ni ustadz Azizi

ah stadz di

i.” Berikut

kan arahan

< U Se %mberi
kepada para santri. PROBO@

“Meskipun kiyai lukman (KH. Lukman Hakim) adalah anak
dari seorang preman, ayah beliau tidak pernah mengajarkan untuk
mengikuti jejaknya. Beliau pernah bercerita bahwa semasa hidupnya

ayah beliau tidak pernah sekalipun memberi makan dirinya (KH.
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Lukman Hakim) dengan uang haram.”*® Ujar ustadz Azizi ketika
beliau bercerita saat acara latihan khitobah santri. Segala kebutuhan
hidup KH. Lukman Hakim semasa kecilnya diambil dari jerih payah
ayahnya sediri dalam mencari uang halal.

Masih menurut cerita ustadz Azizi, pernah suatu saat KH.

Lukman Hakim bertanya kepada ayahnya mengapa

memperlaku@ Miam.%hnya menjawab bahwa

dirin t%n ja \ ak e@ aknya. Beliau
% 7 { .

d‘%;u Uung : G keyan sehingga

jlik rang, anak

et
kk@aknya

enam sampai

tuju ngurus” disana,

ari KH.

idogirj t itu, untuk

| iau g

\ % a
melakuah empt@liau yakni desa
Langkapkeca atar@ROBOi/

Selepas boyongnya beliau dari pondok pesantren sidogiri,
beliau mulai menyuarakan menyuarakan dakwah islam secara lembut
dan perlahan, sampai ketika beliau menikah dengan putri dari salah

satu tokoh masyarakat setempat. Saat itu beliau berniat mengundang

49 Azizi Ghozin S.Pd.l, Pengarahan Kepada Para Santri, 07 Januari 2021.
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. nagfin

KH. Hasani Nawawi Sidogiri pada acara walimah pernikahannya, yang
saat itu disanggupi oleh KH. Hasani Nawawi. Beliau bahkan sempat
bermalam di kediaman KH. Lukman Hakim.

Saat beliau mengajak KH. Lukman Hakim untuk menemaninya

mengitari area sekitar, KH. Hasani Nawawi berhenti di sebuah area

berupa tanah lapang, tepatnya area bekas pemakaman di belakang

masjids Sarxtinineﬁcsg N
berp apcaa ah

m
Ulum. O/)/
Pando PesﬁRB@&‘{diri didirikan pada tahun

1984 oleh KH. Lukman Hakim yang pada saat itu hanya berupa sebuah
cangkruk sebagai tempat bermukim santri yang jumlahnya dapat
dihitung dengan satu jari. Namun hal tersebut tidak menyurutkan

semangat para santri untuk lebih mendalami ajaran islam. Sampai
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beberapa tahun kemudian semakin banyak santri yang memantapkan
hati untuk mondok di pesantren kecil ini.

Beberapa tahun berikutnya, tepatnya pada tahun 1988, melalui
upaya yang tak henti-hentinya, Pondok Pesantren Raudlatul Ulum
akhirnya secara resmi didirikan dengan menggunakan nama lengkap

Yayasan Pondok Pesantren Raudlatul Ulum. Pada tahun yang sama,

maﬁsMuM Iat meelajaran santri juga
D

sebuah

| magy@sah pusat.

&
> |

uk memenuhi

ndok”pesantren

dan MA.

)‘1\ n aga (Kemenag).
Sekola @ lak han i’@ondok pesantren
r

raudlatululum sajaR%

memasukkan anaknya disekolah tersebut.

at sekitar yang berkenan

KH. Lukman Hakim kemudian wafat pada tahun 2013 sehingga
kepengasuhan pondok pesantren Raudlatu Ulum Kemudian diserahkan
kepada putra sulung beliau yakni KH. Is’adurrofiq yang pada saat itu

masih melanjutkan studynya di Pondok Pesantren Sidogiri. Banyak hal
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yang dapat diingat dari masa kepemimpinan beliau, salah satunya ialah
dawuh beliau yang sering diutarakan ketika memberikan arahan
kepada para santri yaitu “Mondok itu jangan hanya mencari ilmu, tapi
juga untuk mencari barokah”.

2. Kegiatan Pendidikan Di Pondok Pesantren Raudlarul Ulum

Kegiatan e% tﬂ]
dapat dl%x enjadi tiga yait

pesantren Raudlatul Ulum

ormal (akademik),

(kepe{ﬁenan) Berikut
al,)ﬁégambarkan

itu wldlkan

m yang telah
erupakan

ela r Ag€ngajar sesuai

“.den /‘I?tannya ngikujSk@:" pemerintah baik
berupa sekolah P R@%@

Pelaksanaan kegiatan pendidikan formal di pondok
pesantren Raudlatul Ulum dilaksanakan oleh lembaga pendidikan
formal, yaitu Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah
(MA) Raudlatul Ulum dengan mengikuti kurikulum Kemenag.

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan mulai daripagi hari pada
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jam 07.00 sampai siang hari pada jam 12.30. pendeknya
pelaksanaan kegiatan pendidikan ini dikarenakan keterbatasan
waktu sehingga waktu pelaksanaan pembelajaran berbenturan

dengan pelaksanaan kegiatan pendidikan madrasiyah.

b. Kegiatan pendidikan madrasiyah

Peryj?keArSira

%kan pendidikan  yang
diteri%\leh sa ma

a@at ini madrasah
tul@m emiliki dua

adrasah

aiy@i mulai

Paik

: eh@
ikdtT arahan

kan Wula
/
ah |

\ %S W rupakg&j@ﬁadrasah pertama
yang “berdiri deR@%@ audlatul Ulum sebelum

berdirinya madrasah Tsanawiyah. Madrasah Ibtidaiyah ini terdiri

dari enam kelas mulai dari kelas satu sampai kelas 6. Salah satu
tujuan tujuan pendidikan pada jenjang ini adalah agar murid
mampu membaca dan memahami Kkitab yang dipelajari di

madrasah. Oleh karena itu, sejak enam tahun yang lalu, tepatnya
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pada tahun 2016, Kelas IV dan kelas V mulai menerapkan metode
Al-Miftah Lil-Ulum menggunakan model klasikal dan membagi
metode Al-Miftah Lil-Ulum menjadi dua jilid untuk tiap-tiap kelas
IV dan V. Selain metode Al-Miftah Lil-Ulum, di kelas V juga
dilaksanakan ujian Al-Qur’an yang kelulusannya merupakan
persyaratan untuk mengikuti ujian akhir (IMNI) di kelas V1.

%Bxg&yﬁ madrasah Wr&erupakan upaya
kreagfitas santri yang
maahy, Salah

*

ata ih kompleks

: dari%}atan areng{'/ xkah dengan kegiatan
sehari=hari santrl)yRB@r santri-dapat mengamalkan

ilmu-ilmu yang mereka peroleh di madrasah dan terbiasa hingga
pulang ke kampong halaman masing-masing. Berikut ini
merupakan pelaksanaan kegiatan ma’hadiyah di pondok pesantren

Raudlatul Ulum:

1) Shalat maktubah berjamaah bagi setiap santri
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2) Pelaksanaan wiridan berjamaah setiap selesai sholat berjamaah
terutama setelaj sholat maghrib dan subuh

3) Jam belajar pagi, dimulai dari setelah sholat subuh berjamaah
sampai jam 6 pagi pada setiap hari kecuali hari Jum’at dan dan
Ahad

4) Pengajian kitab kuning yang diselenggarakan oleh pengasuh

dan @n&&iami@@gi hacti dimulai setelah
se% (é?am hari dimulai

daMua kamar
i 'l@war dan

as kolah

ey - \é
8) Kegiata sh@R%elesai sholat isya’ pada

hari Jum’at

9) Kegiatan istighotsah berjamaah setelah selesai sholat maghrib
pada hari Selasa

10) Kegiatan musyawaroh pagi setelah selesai sholat subuh sampai

selesai pada hari Jum’at dan Ahad.
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3. Implementasi Metode Al-Miftah Lil-Ulum di Pondok Pesantren

Raudlatul Ulum Langkap Besuki Situbondo

Metode Al-Miftah Lil-Ulum merupakan metode membaca
kitab baru yang berasal dari pondok pesantren Sidogiri. Penerapan

metode ini di pondok pesantren Raudlarul Ulum disebabkan oleh

permasalahanyan Zﬂggw salahan yang terjadi di pondok

pesantre /{ ebagai mana yangdi th ustadz Zainul

%’Ulum Langkap.

Kyum, para

| pefajagan yang
i)

santri

J i S . di dan tidak
’tdite €0lusi IND < tu, p!nSgunaan
| : ilati dan

m madrasah

yang b tat. AKTORS Eoatyakan sa«@madl malas dalam

memperajari gawai _pR@B@\ a berdampak pada nilai

ujian (IMDA), khususnya di kelas 1V dan V. Kejadian ini diceritakan
oleh kepala madrasah Ibtidaiyah yakni ustadz Zainul hasan S.E.

sebagai berikut:

“Penurunan kualitas pemahaman santri ini terus berlanjut
sampai madrasah induk (MMU Sidogiri) mengeluarkan kurikulum

50 Zainul Hasan S.E, Hasil Wawancara, 08 Januari 2021
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baru bagi setiap madrasah ranting untuk menerapkan Metode Al-
Miftah Lil-Ulum sebagai pengganti materi gawaid nahwiyah yang
dianggap sulit oleh kebanyakan santri.”>!

Menurut beliau, hal ini merupakan langkah yang sangat bagus
untuk merubah kesan mayoritas santri terhadap ilmu gawaid yang
menganggap bahwa nahwu dan sharaf itu sangat susah untuk

dipelajari. Agar tidak terjadi_ penurunan_kualitas dalam kegiata
pelaksanaan\ﬁqu S lg]@ maka, tiap tahunnya,
mad%’% menQ I Setiap ustadz

ﬁ Lil-Ulum

D7
wma asah ranid

selganed cmpat
ergH satu
i keglata uk pagali
ja ' alah jika suatu
AI-I*Ih Lil-

pesantren

Ip

epam tahun.

bih
Terbukt%ahunnya melalui m tﬁﬂierspektlf mayoritas
santri terhadap ilm \R‘B

dilihat dari tingkat kelulusan santri dalam pelaksanaan metode Al-

jadi lebih baik. Hal ini dapat

Miftah Lil-Ulum yang hampir setiap tahunnya mencapai seratus

persen.

51 Zainul Hasan S.E, Hasil Wawancara, 08 Januari 2021
52 Zainul Hasan S.E, Hasil Wawancara, 08 Januari 2021
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Menurut data hasil penelitian, langkah-langkah yang dilakukan
oleh pondok pesantren Raudlatul Ulum dalam menerapkan metode Al-
Miftah Lil-Ulum pada kegiatan pembelajaran dapat dirinci sebagai

berikut:

a. Tahap persiapan

ar dilakukan oleh

R ma{a)gala sesuatu

m kelas,

ri ‘ akan
de@vﬂﬁah

erkaitan dengan

waa harus

el) erS|apkan
pjar. e g2 saatri yang ada

q ke 0

AREMe Peerreda bed %
R@B@ mental hal yang perlu

an pemahaman
diperhatikan dalam persipan untuk kegiatan belajar mengajar ialah

menentukan tujuan yang harus dicapai dalam suatu pembelajaran.
Tujuan kegiatan pembelajaran metode Al-Miftah Lil-Ulum bukan

untuk merubah kesan santri terhadap gawaid nahwu sharaf saja.

%3 Sanhaji, Hasil Wawancara, 09 Januari 2021

58



“Tujuan utama diterapkannya metode Al-Miftah Lil-
Ulum ialah agar para santri lebih mudah memahami gawaid
nahwu sharaf dan dapat dengan cepat membaca kitab kuning
dengan lebih baik. Jangan sampai si ustadz lupa pada tujuan
yang lebih penting dan focus pada tujuan lain.”>* Canda beliau.

Menurut pendapat ustadz sanhaji diatas, banyak guru yang

mengajar metode Al-Miftah Lil-Ulum lebih terfokus untuk
merubah_kesan pgra pasrid 4erhadap ilmu.gawaid daripada tujuan
utam e‘&?&yAtcSe Am:t @u itthsendiri, sehingga

@??en ' an g({yikan lagu-lagu
N

-Mij

ngkah

aan kegiatan

an m telah
ni ri
e

i " lebih
d mberikan
e é

mi_dengan lebih

X
R pe nya
mendalﬁa@ﬂd@@@%\

lum:

Di pondok pesantren Raudlatul Ulum sendiri, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran metode Al-Miftah Lil-Ulum dilakukan di
dalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar di madrasah

sedang berlangsung, yaitu antara jam 13.00 sampai jam 16.30.

>4 Sanhaji, Hasil Wawancara, 09 Januari 2021
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Selain pada waktu tersebut, kegiatan pembelajaran Al-Miftah Lil-

Ulum juga dilaksanakan di luar kelas pada jam yang berbeda, yaitu

pada malam hari jam 20.30 sampai 22.00, dan pada pagi hari yaitu

jam 05.00 sampai jam 06.30. Ustadz Sanhaji berpendapat bahwa
memang lebih baih dilakukan seperti itu.

“Pembglaj t Al-Miftah Lil-Ulum didesain

untu ksaAa perti nga ntuksmengubah suasana

d belajaran yang da engaruhi dan

isi a0 sant

u
) m suasana dalam
\ ko dus‘(%’\5
k ‘bya tingkat
Ji egiatan
u o kelas
i utivitas
dilakukan

/)\Da

untu@é\g&

dialami~oleh p

allasi
a

Zi)perkembanga gkatan yang telah

aRﬂQBn dilakukan demi memastikan

adanya peningkatan pemahaman para santri terhadap materi

pembelajaran.

Di pondok pesantren Raudlatul Ulum, tahap evaluasi untuk

metode Al-Miftah Lil-Ulum dilakukan sama dengan mata pelajaran

>5 Sanhaji, Hasil Wawancara, 09 Januari 2021
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lainnya, yakni dilakukan setiap tiga bulan. Ini dikarenakan sistem
kurikulum madrasah ranting yang mana semua soal dalam ujian,
baik itu untuk metode Al-Miftah Lil-Ulum atau bukan, semuanya
berasal dan dibuat oleh madrasah induk. Hal ini sesuai dengan
system pendidikan yang diterapkan, yaitu system Klasikal,

menentukan bahwa evaluasi setlap mata pelajaran dilakukan secara

bersama,"‘ AS U @{/
Ibt a@ setelah semua

\ \'Y}k
4. Kele&@

Sebzﬁa\/lsebllh) R@B@a an oleh manusia, tentunya

metode Al-Miftah Lil-Ulum memiliki kelebihan serta kekurangan jika
dibandingkan dengan metode lainnya. Kelebihan dan kekurangan ini
dapat mempengaruhi hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah

dilaksanakan. Oleh karena itu diperlukan adanya solusi untuk
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menjawab permasalahan yang timbul dari penerapan metode Al-Miftah

Lil-Ulum tersebut.

Permasalahan yang timbul dari kedua faktor ini (kelebihan dan
kekurangan) pernah terjadi di pondok pesantren Raudlatul Ulum. Pada
tahun-tahun awal diterapkannya metode Al-Miftah Lil-Ulum,

presentase kelulusan SmeN: Jlan akhir Al-Miftah Lil-Ulum

selala @s atus persen. A pi permasalahan baru

ua murid

gru nan
,*ﬁentase

m Selalu

lanjut ebab ketidaklulusan

(S
kedua g t( e mwngaku bahwa dirinya
malu untuk mmm pembelajaran Al-Miftah Lil-
Ulum dikarenakan selalu diperlakukan seperti anak kecil.
Sedangkan santri yang lainnya dirinya cepat bosan dan jenuh
karena materi pelajaran yang diajarkan hanya itu-itu saja dan selalu

diulang-ulangi mulai dari pagi hingga malam.”® Ujar ustadz
Sanhaji saat menceritakan kejadian waktu itu.

>6 Sanhaji, Hasil Wawancara, 09 Januari 2021
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Dari ulasan diatas, dapat diketahui bahwasanya kelebihan dan
kekurangan dari metode Al-Miftah Lil-Ulum dapat mempengaruhi
hasil kegiatan pembelajaran itu sendiri. Sebagai tanggapan atas situasi
tersebut, pihak madrasah Ibtidaiyah kemudian sepakat untuk
menerapkan lagi system pembelajaran gawaid nahwu sharaf yang lama

dengan menambahkan kembali kitab-kitab gawaid lama yang perna

Iﬂ'rﬁyaAp& kM@Wh dan_Imrithi menjadi
sala%g ala polaigyes TR IV@/(lbtidaiyahtanpa
ahg / A _

N u&@' sal

dl
ot Miftah Lil-

gﬁa\ 30
Ulunt. da - ol ate sq%@ keilmuan yang
wajib dipel@d%% Ulum sebab sangat

berkaitan erat dengan sumber ajaran agama islam sebagaimana

dihapus” se

atu fan

lum dan

penuturan ustadz Zainul Hasan berikut.

“Kaidah nahwu sharaf merupakan pembelajaran yang
sangan penting untuk dipelajari oleh setiap santri di pondok
pesantren manapun, tak terkecuali di pondok pesantren Raudlatul
Ulum ini. Hal ini sudah menjadi tradisi yang mengakar di setiap
pondok pesantren baik itu di Indonesia ataupun di luar negeri

63



dikarenakan kaidah nahwu sharaf merupakan disiplin ilmu yang
menjadi pilar bagi setiap individu yang ingin memahami bahasa
Arab dan ajaran islam langsung dari sumbernya seperti Al-Qur’an
dan kitab kuning dan yang lainnya.”®’ tutur beliau.

Pembelajaran nahwu sharaf di pondok pesantren Raudlatul
Ulum mulai diterapkan sejak santri memasuki kelas 1V ibtidaiyah

dengan menggunakan kitab Ajurumiyah dan Al-Imtsalah At-tashrifiyah

ASMN Uog Al-Magsud bagi kelas V

Ifiyah_ibaweMalik bagi S tldalyah Hal ini

RDA p@ salahan dalam
{ kualitas
a

= anw, hingga
v tk aﬂga |Mﬂ¥&h Lil-
| .
w erapa
*per en Ium*
ny!pe sharaf di

eda dengan

bagi kelas1V i

|bt|da|ya%x

t rlanj

pelaksa u dengan melalui

tiga tahapzﬂu? RR.B@t rdapat perbedaan dalam

penerapannya. Perbedaan ini terletak pada eksekusi tiap-tiap

tahapannya yang dapat dirinci sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

57 Zainul Hasan S.E, Hasil Wawancara, 08 Januari 2021
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Tahapan persiapan dalam pembelajaran gawaid tidak jauh
berbeda dengan tahapan persiapan yang dilakukan pada penerapan
metode Al-Miftah Lil-Ulum. Ini dapat terjadi sebab ustadz yang

mengajar dua mata pelajaran tersebut merupakan satu individu.

“Ustadz yang mengajar nahwu sharaf merupakan ustadz
yang sama yang mengajar metode Al-Miftah Lil-Ulum bagi

para santri. I d$uw tidak terjadi kesimpangsiuran
pem@ sanhtrNtekpadagl pateri‘gawaid kitab salaf
dﬁj '.5

. &@dz Zainul Hasan.
2 ar k@l mata,pelajaran

perbesar

terr@ materi

an\-ﬂ‘a ini,

pat mdari
*

iftah Lil-

R 7,
| UIu/ salaf hanya

mb i an é
dikakuka as saja deng Xu jadwal yang telah

ditentukan. Hal ini 'Ial& engurangi kejenuhan yang dapat

dialami oleh para santri.

“Tujuan dilaksanakannya pembelajaran qawaid yang
menggunakan Kkitab salaf di dalam kelas saja adalah untuk
mengurangi kebosanan santri terhadap materi pembelajaran yang
mayoritas isinya sama dengan isi materi pada metode Al-Miftah

ode

58 Zainul Hasan S.E, Hasil Wawancara, 08 Januari 2021
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Lil-Ulum.”® Dawuh ustadz Sanhaji ketika ditanyai pendapatnya
tentang hal tersebut.

3. Tahapan evaluasi

Tidak banyak perbedaan dalam pelaksanaan evaluasi dalam
pembelajaran gawaid menggunakan Kkitab salaf dengan evaluasi

metode Al-Miftah Lil-Ulum. Evaluasi dilaksanakan dengan mengikuti

IMDA (lmtx auﬁ& diNn@ madrasah induk. Letak
D A 'Y

i salah
agalgafa mata
pepadelajaran

k gatasi
I-\Vmftah Lil-

B. Pembah

ri” Wawancara,

observast Ika anjutnya yang

n
n& m i@@@kw lebih lanjut sesuai

dengan data hasil penelitian. "Dari” obserfasi dan wawancara yang telah

harus dilakuka

dilakukan di pondok pesantren Raudlatul Ulum Langkap Besuki
Situbondo, dengan mengacu pada teori yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, bahwasanya pendidikan di pondok pesantren Raudlatul Ulum

59 Sanhaji, Hasil Wawancara, 09 Januari 2021
%0 Sanhaji, Hasil Wawancara, 09 Januari 2021
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terdiri dari dua jenis pendidikan, dan masing-masing jenis memiliki dua
jenjang, vyaitu pendidikan formal yang terdiri dari MTs. dan MA., serta
pendidikan Madrasiyah yang terdiri dari Madrasah Ibtidaiyah dan

Tsanawiyah.

Berikut ini merupakan hasil analisis yang telah dilakukan terkait

tentang Impementasi M SAIN QUIum dalam Pembelajaran
Qawaid (Na)two&/gx) i Pondok Pesa | Ulum:

Pe@ elajaran Qawaid
hw \—7
ah

eberapa g ' lQPeneliti
a, dald @h Lil-

enga ar yakni

Dda

pen ajar nggaf#hgkan d

payanya untuk

‘? fjari akan
a al-hal yang

telah di@\/ \/\Té
Selain dari urala dlkemukakan sebelumnya, uraian

tentang kelebihan dan kekurangan metode Al-Miftah Lil-Ulum juga
telah dijabarkan oleh Ahmad dkk dalam penelitiannya.®! Setelah

meninjau hasil penelitian tersebut serta fakta tentang fenomena yang

1 Ahmad, dkk, Efektivitas Penerapan Metode Al-Miftah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Bagi Santri Baru Di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan
Madura, (Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, 2017), h. 42-43.
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terjadi di lapangan, dapat diamati bahwa dalam penerapannya, metode
Al-Miftah Lil-Ulum memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan

yang dapat dirinci sebagai berikut:

a. Kelebihan Metode Al-Miftah Lil-Ulum

1) Singkat dan Praktis

}(VI RS Nd{%an dengan bahasa yang
S%\p Isi mat8rigf/a kanya mengambil

a k]édan membuang
:/
teori

um\"B l|S|kan
ma ampir

miy*dengan

dalaman.

oL
/V PROBOY

Al-M idesain dengan tampilan dan
kombinasi warna agar tidak membosankan dan cocok untuk

anak-anak, karena menurut penelitian, belajar dengan

62 Tim Al-Miftah Lil-Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil-Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri, (Pasuruan, Batartama PPS: 2017) h. 9
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menggunakan warna lebih efektif untuk anak-anak dari pada

hanya sekedar hitam-putih.®
3) Lagu dan tabel

Untuk menarik semangat dan perhatian anak, maka

metode ini dilengkapi dengan tabel dan lagu yang sudah

familia itibggs aan%gaimana yang telah

d ada katiaaetaqul sepertil @alon ku ada lima”
im@nya sangat

i daynenghafal
' yang

usun dan

ami i anak
dah #pahami,

PQ i : : ya derhana,

nt materi

P ske eberapa model

| % ;
latinan ®lan (PR&@W agu-lagu yang menarik

bagi anak-anak agar dapat memudahkan mereka dalam

menghafalkan materi yang disusun secara sistematis.%*

4) Ciri-ciri Rumus

63 Ahmad, dkk, Efektivitas Penerapan Metode Al-Miftah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Bagi Santri Baru Di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan
Madura, (Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, 2017), h. 42

% Tim Al-Miftah Lil-Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil-Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri, (Pasuruan, Batartama PPS: 2017) h. 9
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Hal yang membedakan Al-Miftah Lil-Ulum dengan
metode baca kitab pada umumnya adalah metode Al-Miftah
Lil-Ulum ini dilengkapi dengan ciri-ciri kedudukan kalimat
bahasa Arab yang sering ditemui dalam susunan kalimat bahasa
Arab, sehingga dengan adanya ciri-ciri tersebut santri dapat

membaca -~ Kitab  meskipun  belum tahu arti dan

raggh ‘materi

dgsat- I ma$ tertera dalam
uralﬁ\;iﬁt?) ntri masi m}, adap” kaidah-kaidah
tambahan dala Q an dan meningkatkan kemahiran

dirinya membaca kitab

2) Kejenuhan

% Tim Al-Miftah Lil-Ulum Pondok Pesantren Sidogiri, Panduan Pengguna Al-Miftah Lil-Ulum
Pondok Pesantren Sidogiri, (Pasuruan, Batartama PPS: 2017) h. 10
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Sebagai mana yang telah disebutkan dalam kajian teori
sebelumnya bahwa proses pembelajaran metode Al-Miftah Lil-
Ulum selalu diulangi berkali-kali sehingga bagi santri yang
sudah pernah mempelajari nahwu sharaf akan cepat merasa

jenuh dan bosan

3) Masalaﬁ{sjaAS NU@
- éb)ga. metode yang

fiah LIFd; disusun dan

§ dia, kegiatan
akan ﬁ sif+ karena dapat
menyebabkan s osan. Pada saat itu, peran guru

akan sangat dibutuhkan untuk mengatasi kebosanan tersebut.®®

Berangkat dari kelebihan dan kekurangan diatas, dapat diamati

bahwa penerapan metode Al-Miftah Lil-Ulum di pondok pesantren

% Ahmad, dkk, Efektivitas Penerapan Metode Al-Miftah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Bagi Santri Baru Di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan
Madura, (Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, 2017), h. 43
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Raudlatul Ulum masih kurang optimal. Adapun rincian kekurangan
penerapan metode Al-Miftah Lil-Ulum di pondok pesantren Raudlatul

Ulum adalah sebagai berikut

a. Kurangnya kecocokan system pembelajaran

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam bab kajian teori

serta-papa dilakukan oleh Imarotul

santren Sidogiri,

IEngsimg di
d akan

 dfi : Angst ] mat %utnya sehingga
mengurangy ke Rmk&han pada diri peserta
didik dikarenakan materi pelajaran yang selalu diulang-ulang.

Sedangkan penerapan metode Al-Miftah Lil-Ulum di

pondok pesantren Raudlatul Ulum dilaksanakan menggukan

%7 Imarotul Hasanah, “Studi Komparasi Penerapan Metode Amtsilati Dan Metode Al Miftah
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Bagi Santri Baru Pondok Pesantren
Syaichona Moh. Cholil Bangkalan”, (Surabaya, UIN Sunan Ampel: 2016), h. 36.
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system klasikal, dimana jilid satu dan dua dipelajari dikelas 1V
ibtidaiyah sedangkan dua jilid terakhir dipelajari di kelas V
ibtidaiyah. Penerapan metode Al-Miftah Lil-Ulum dengan
menggunakan system klasikal ini menyebabkan peserta didik harus
menunggu satu tahun terlebih dahulu untuk bisa pindah pada jilid

berikutnya yang berakibat pada rentannya persentase kejenuhan

peserta d ar ri jgraghygng selalu diulang-ulang

jian teori
h Lil-

n praktis dan

[ A

>
N R dil n oleh
z =
— e Ryion P

*

v

n s ;
pondok&nrf)kﬁ‘g‘ Miftah” Lil-Ulum hanya

diterapkan di kelas I’dadiyah yang mayoritas peserta didiknya

merupakan anak usia dini.

% Ahmad, dkk, Efektivitas Penerapan Metode Al-Miftah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Kitab Kuning Bagi Santri Baru Di Pondok Pesantren Syaichona Moh. Cholil Bangkalan
Madura, (Jurnal Pendidikan dan Pranata Islam, 2017), h. 40.
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Sedangkan di pondok pesantren Raudlatul Ulum, mayoritas
peserta didik di kelas IV dan kelas V ibtidaiyah merupakan para
remaja yang sudah menginjak bangku SMA sehingga dalam proses
pembelajarannya, metode Al-Miftah Lil-Ulum dapat menyebabkan
peserta didik merasa diperlakukan seperti anak kecil. Hal ini dapat

mengakibatkan suasana pembelajaran baik di dalam maupum di

luar kela\@am kMU @@5
- — gan

03 @.n’%/
Q/ ) ' hale)pénelltlannya
{ nya;‘@/atakan

Al-Nifigh Lil-

Vaktu ; a_Sampai empat
| ming PM dapat dlcap re pondok pesantren
Sidogiri, - prose metode Al-Miftah  Lil-Ulum

dilaksanakan setiap hari pada pagi, siang dan malam hari.®®

Sedangkan di pondok pesantren Raudlatul Ulum,

pelaksanaan metode Al-Miftah Lil-Ulum dilakukan dengan

% Dewi Afifah, “Penggunaan Metode Al-Miftah Dalam Peningkatan Kualitas Membaca Kitab
Kuning Pada Santri Madrasah Diniyah Miftahul Ulum Al-Yasini Wonorejo Pasuruan”, (Malang,
UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017) h. 102
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menggunakan system klasikal. Ini dilakukan dikarenakan padatnya
materi kurikulum yang ditetapkan oleh madrasah induk (MMU
Sidogiri) sehingga pembelajaran metode Al-Miftah Lil-Ulum
menjadi kurang optimal karena diselingi oleh mata pelajaran

lainnya.

Meskipun deng ianms ase pelaksanaan pembelajaran
meto@é&a Lii-Ulum masiz;é@rbkjika dibandingkan

in @u dilinat dari
ewasah antara

g N 1 gan beberapa

ber poin

coc* untuk

Lirithi, Nadzom Al-

ar1g telah diterapkan saat

Méqsud, dah 1§n SPR/@B :

2. Pembelajaran gawaid menggunakan kitab salaf (Ajurumiyah, Imrithi,

Alfiyah Ibnu Malik) di pondok pesantren Raudlatul Ulum

Berdasarkan observasi dan hasil penelitian yang telah

dilakukan dilapangan terhadap proses kegiatan belajar mengajar
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gawaid dengan menggunakan kitab salaf, didapati bahwa pembelajaran
gawaid menggunakan kitab salaf di pondok pesantren Raudlatul Ulum
diberlakukan kembali demi mengatasi permasalahan yang terjadi pada
saat penerapan metode Al-Miftah Lil-Ulum dilaksanakan. Proses
kegiatan pembelajaran gawaid ini dilakukan dengan melalui tiga

tahapan, yaiti tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan

evaluasi ya@aAﬁ beZNwl@@ tahapan-tahapan pada
anc&‘ z Tun:

ode 4

: @/5 ap TR aitu@ ara’menyajikan
bahan‘ajara gb t berbahasa Arab yang
|
terdapat dalam sumber ajaran yang kemudian dipraktikkan dalam
membaca maupun menulis. Metode ini dilakukan dengan cara
menganalisa secara mendalam terkait pembelajaran gawaid yaitu
dengan menganalisa kedidikan masing-masing kalimat. Sebagaimana

tujuan dalam pembelajaran ilmu gawaid yaitu untuk menjaga lisan dari
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kesalahan pelafalan, maka metode ini sangat tepat dilaksanakan dalam

pembelajaran ilmu gawaid.

Penerapan kembali pembelajaran gawaid menggunakan Kitab
salaf bersamaan dengan metode Al-Miftah Lil-Ulum memiliki

beberapa kelebihan tersendiri yang dapat meningkatkan pemahaman

peserta didik terhada? ngi qNJd ﬁan cepat. Hal tersebut dapat

dilihat rteg\i/&b apa indicator &pangan. Adapun
indi@vpeni san @ldok pesantren
aia/pénelitian ini

ot

hadgawaid
Sil ¥ ; ma*n lisan

| m sera tifgkat | ] ir iftah Lil-
\ . s ] iSi e pene eto‘de Al-
M U-UTOTags RN KUk ahaman santri
terhadagAé qzj\pR OBO\/

b. Dapat menyimpulkan kedudukan sebuah kalimat dalam suatu

susunan kalam Arab

Indicator kedua yang menunjukkan meningkatnya
pemahaman santri terhadap ilmu gawaid ialah ketika santri dapat

membedakan serta menentukan kedudukan sebuah kalimat baik itu
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ketika ditanyakan oleh ustadznya ataupun ketika ditanyakan oleh

penguji dalam evaluasi akhir Al-Miftah Lil-Ulum.

o

Dapat membaca kitab dengan baik dan tepat

Kualitas membaca kitab pada santri dapat dikatakan sudah

meningkat apabila santri bisa membaca kitab dengan baik dan

lancar: Al\a.rietﬁbSa Ma&e}e r lancar, tapi juga tepat
dalan%}bacaan 3-Se08 atnya al@t pada‘setiap kalimat

| N
@

of ppatudipungkiri

L — S m telah

q}% Perlak mbali, angka
keluluSag &ﬂgl yz@ @‘\} lah-naik dan tetap
bertahan pada seratuRv p tahunnya.
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